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ABSTRACT 

 

Menstrual Hygiene Management is the management of hygiene and health when a woman is menstruating, poor 

management of menstrual hygiene can cause health problems such as reproductive tract infections, urinary tract 

infections and an increased risk of cervical cancer. This study aims to determine the affecting factors on menstrual 

hygiene management in female studetnts at SMPN 1 Gunung Meriah, Aceh Singkil Regency. This is a quantitative 

study with a cross sectional approach. The population in this study was female students at SMPN 1 Gunung 

Meriah as many as 302 students, and the sample 75 students. Data analysis used Chi-square test and Multiple 

Logistic Regressions. The results showed that the factors influencing management of menstrual hygiene in female 

students of the School were knowledge (p=0.002), mother support (p=0.000), friend support (p=0.001) and 

facilities and infrastructure (p=0.001). 0.030), while the unrelated factors were attitude (p=0.662) and teacher 

support (p=0.088). The most dominant factor affecting menstrual hygiene management was mother's support with 

a value of Exp(B)/OR = 8,329.  

 

Keywords: Knowledge, Mother's Support, Friend's Support, Facilities and Infrastructure, Menstrual Hygiene 

Management 

ABSTRAK 

 

Manajemen Kebersihan Menstruasi merupakan pengelolaan kebersihan dan kesehatan pada saat seorang wanita 

mengalami menstruasi, buruknya manajemen kebersihan menstruasi dapat menyebabkan masalah pada kesehatan 

seperti infeksi saluran reproduksi, infeksi saluran kemih dan peningkatan resiko terjadinya kanker serviks. 

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui faktor yang mempengaruhi manajemen kebersihan menstruasi pada 

remaja putri di SMPN1 Gunung Meriah Kabupaten Aceh Singkil. Jenis penelitian ini adalah penelitian kuantitatif 

dengan pendekatan desain cross sectional. Populasi dalam penelitian ini adalah remaja putri yang ada di SMPN1 

Gunung Meriah sebanyak 302 siswi, dan diambil sampel 75 siswi. Analisis data menggunakan uji Chi-square dan 

Regresi Logistik Berganda. Hasil penelitian menunjukkan bahwa faktor yang mempengaruhi manajemen 

kebersihan menstruasi pada remaja di SMPN1 Gunung Meriah Kabupaten Aceh Singkil yaitu pengetahuan 

(p=0,002), dukungan ibu (p=0,000), dukungan teman (p=0,001) dan sarana dan prasarana (p=0,030), sedangkan 

faktor yang tidak berhubungan yaitu sikap (p=0,662) dan dukungan guru (p=0,088). Faktor yang paling dominan 

mempengaruhi manajemen kebersihan menstruasi adalah dukungan ibu dengan nilai Exp(B)/OR = 8.329. 

 

Kata kunci: Pengetahuan; Dukungan ibu, Dukungan teman, Sarana dan prasarana, Manajemen kebersihan  

                     menstruasi 
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PENDAHULUAN  

 

  

Remaja merupakan seorang individu 

maupun kelompok yang mempunyai peranan yang 

sangat penting dalam perkembangan dan 

pembangunan bangsa Indonesia dimasa yang akan 

datang, dimana masa remaja merupakan masa 

pertumbuhan dan perkembangan yang sangat pesat 

baik secara fisik, psikologi maupun intelektual dan 

juga masa peralihan dari masa anak-anak menjadi 

dewasa. Mentruasi merupakan suatu kondisi yang 

dialami remaja perempuan saat masa pubertas, 

sehingga sangat diperlukan pemeliharaan 

kebersihan diri selama menstruasi untuk 

menghindari resiko terinfeksinya organ 

reproduksi. 

Berdasarkan Worid Health Organization 

angka kejadian infeksi saluran reproduksi tertinggi 

di Dunia pada usia remaja 35-42%, dengan 

prevalensi ditahun 2012 yaitu kandidiasis 25-50%, 

vaginosis bacterial 20-40% dan trikomoniasis 5-

15%.(3) Prevalensi terjadinya infeksi saluran 

reproduksi di Indonesia akibat kurangnya hygiene 

organ genetalia masih cukup tinggi, jumlah 

penderita infeksi saluran reproduksi sebesar 90-

100 kasus per 100.000 penduduk setiap tahun, 

Infeksi saluran reproduksi yang sering ditemui saat 

menstruasi diantaranya: vaginosis bakterialis (40-

50%), kandidiasis (20-30%) dan trikomoniasis 

vaginalis (15-20%) (4) Remaja yang 

membersihkan daerah kewanitaan dengan tidak 

baik mempunyai peluang 3,5 kali terjadi keputihan 

dibandingkan pada remaja putri yang 

membersihkan daerah kewanitaan dengan baik. 

Berdasarkan data statistik provinsi Aceh Tahun 

2011 jumlah remaja putri sebanyak 2,9 juta jiwa 

berusia 10-19 tahun, diantaranya 45% pernah 

mengalami keputihan. Dari data RSUD Cut Meutia 

Lhoksemawe tahun 2011 menyebutkan bahwa 

jumlah penderita kanker mulut rahim (servik) 

sebanyak 54 jiwa. Penderita kanker mulut rahim 

dalam keadaan stadium lanjut diawali dengan 

keputihan yang lama dan tidak diobati(5). 

Manajemen kebersihan mentruasi merupakan 

pengelolan kebersihan dan kesehatan pada saat 

wanita mengalami menstruasi, seperti cara 

menggunakan pembalut yang bersih, mengganti 

pembalut, dan memiliki akses untuk pembuangan 

pembalut, serta dapat mengakses toilet, sabun, dan 

air untuk membersihkan diri dalam kondisi 

nyaman dengan privasi yang terjaga (7). Menurut 

Profesor, Dr.dr.Dwiana Ocviyanti “Manajemen 

kebersihan penting karena jika tidak melakukan 

manajemen kebersihan bisa mengalami masalah 

kesehatan berupa infeksi saluran reproduksi, 

infeksi saluran kemih dan peningkatan resiko 

kanker serviks ” (3). Permasalahan pada remaja 

terkait menstruasi adalah kurangnya pengetahuan 

mengenai manajemen kebersihan menstruasi dan 

buruknya sanitasi air. Satu dari empat anak di 

Indonesia tidak pernah mendapatkan informasi 

tentang menstruasi sebelum mereka mendapatkan 

menstruasi pertama, banyak anak perempuan yang 

belum siap ketika mendapat menstruasi untuk 

pertama kali, akibatnya mereka heran, bingung, 

sedih, menangis dan takut (9). Hanya dua pertiga 

remaja putri di daerah perkotaan dan kurang dari 

setengah (41%) remaja putri didaerah rural yang 

mengganti pembalut setiap 4-8 jam sekali atau 

setiap kali kotor, sisanya 46% remaja putri 

mengganti pembalut kurang dari dua kali sehari, 

(10). 

Berdasarkan studi pendahuluan yang telah 

dilakukan di SMPN1 Gunung Meriah Kabupaten 

Aceh Singkil pada 06 Agustus 2022, dari 15 siswi 

ada sebanyak 12 siswi masih membersihkan organ 

kewanitaannya dari arah belakang kedepan, 13 

siswi mengganti pembalut hanya 2 kali dalam 

sehari, 5 siswi mengatakan terkadang malu 

dikatakan jorok saat darah menstruasi tembus, 6 

siswi masih malu bertanya kepada ibunya ketika 

pertama sekali menstruasi, 5 siswi mengatakan 

masih merasa kurang informasi dari guru perihal 

kebersihan menstruasi, 7 siswi mengatakan marasa 

bingung saat membuang pembalut disekolah. 

 

 

 

METODE 

 

Penelitian ini merupakan penelitian 

kuantitatif dengan menggunakan desain study 

cross sectional, penelitian dilakukan pada bulan 

April – Oktober 2022. Populasi sebanyak 302 

siswi, dengan tekhnik pengambilan sampel 

menggunakan simple random sampling 

diperoleh sebesar 75 siswi. Variabel dalam 

penelitian ini adalah pengetahuan, sikap, 

dukungan ibu, dukungan teman, dukungan 

guru, sarana dan prasarana serta manajemen 

kebersihan menstruasi pada remaja putri di 

SMPN1 Gunung Meriah. Untuk analisis 

univariat dan bivariat menggunakan uji chi – 

square, dan untuk analisis multivariat 

menggunakan uji regresi logistic berganda. 
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HASIL 

 

1.  Analisis Univariat 

Tabel 1 Distribusi frekuensi pengetahuan 

siswi 
Pengetahuan f % 

Baik 34 45,3 

Kurang 41 54,7 

Total 75 100 

  Berdasarkan tabel 1 diketahui bahwa 

pengetahuan siswi SMPN1 Gunung Meriah dalam 

manajemen kebersihan menstruasi masih kurang 

yaitu sebanyak 45 siswi (60%) 

Tabel 2 Distribusi frekuensi sikap siswi  

Sikap f % 

Positif 51 68 

Negatif 24 32 

Total 75 100 

Berdasarkan tabel 2 sikap siswi SMPN1 

Gunung Meriah dalam manajemen kebersihan 

menstruasi mayoritas positif yaitu sebesar 68% . 

Tabel 3 Distribusi frekuensi dukungan ibu  

Dukungan ibu f % 

Mendukung 36 48 

Kurang mendukung 39 52 

Total 75 100 

Berdasarkan tabel 3 mayoritas ibu kurang 

mendukung siswi dalam manajemen kebersihan 

menstruasi diSMPN1 Gunung Meriah yaitu 

sebesar 52 % . 

Tabel 4 Distribusi frekuensi dukungan teman 

Dukungan teman f % 

Mendukung 37 49,3 

Kurang mendukung 38 50.7 

Total 75 100 

Berdasarkan tabel 4 mayoritas teman kurang 

mendukung siswi dalam manajemen kebersihan 

menstruasi diSMPN1 Gunung Meriah yaitu 

sebesar 50,7% 

Tabel 5 Distribusi frekuensi dukungan guru  

Dukungan guru f % 

Mendukung 45 60 

Kurang mendukung 30 40 

Total 75 100 

Berdasarkan tabel 5 mayoritas guru 

mendukung siswi dalam manajemen kebersihan 

menstruasi diSMPN1 Gunung Meriah yaitu 

sebesar 60% . 

Tabel 6 Distribusi frekuensi kelengkapan sarana 

dan prasarana 

Sarana dan prasarana f % 

Lengkap 36 48 

Kurang lengkap 39 52 

Total 75 100 

Berdasarkan tabel 6 variabel sarana dan 

prasarana yang tersedia dalam manajemen 

kebersihan menstruasi diSMPN1 Gunung Meriah 

kurang lengkap sebanyak 39 siswi (52%). 

 

 

 

 

 

Tabel 7 Distribusi frekuensi manajemen 

kebersihan menstruasi 

Manajemen kebersihan menstruasi f % 

Baik 34 45,3 

Kurang  41 54,7 

Total 75 100 

Berdasarkan tabel 7 variabel manajemen 

kebersihan menstruasi pada siswi diSMPN1 

Gunung Meriah masih kurang sebesar 54,7% . 

 

2. Analisis Bivariat 

Pengaruh pengetahuan terhadap Manajemen 

Kebersihan Menstruasi pada remaja putri di 

SMPN1 Gunung Meriah, dapat dilihat pada tabel 

dibawah ini 

Tabel 8 Pengaruh Pengetahuan terhadap 

Manajemen kebersihan menstruasi pada remaja 

putri di SMPN1 Gunung Meriah 
Pengeta 

huan 

Manajemen 

kebersihan 

menstruasi 

Jumlah 

% 

P 

Val

ue 

Baik Kurang 

f % f % f % 0,00

2 Baik 20 26,7 10 13,3 30 40 

Kurang 14 18,6 31 41,4 45 60 

Jumlah 34 45,3 41 54,7 75 100 

Berdasarkan tabel 8 diketahui bahwa 

sebanyak 30 siswi yang memiliki pengetahuan 

baik, dimana terdapat 10 orang (13,33%) yang 

kurang melaksanakan manajemen kebersihan 

menstruasi, hasil uji statistik chi square diperoleh 

nilai p=0,002 < 0,05 maka dapat disimpulkan 

bahwa ada pengaruh faktor pengetahuan terhadap 

manajemen kebersihan menstruasi pada remaja 

putri di SMPN1 Gunung Meriah Kabupaten Aceh 

Singkil.  

Pengaruh sikap terhadap manajemen 

kebersihan menstruasi pada remaja putri di 

SMPN1 Gunung Meriah, dapat dilihat pada tabel 

dibawah ini 

Tabel 9 Pengaruh sikap terhadap manajemen 

kebersihan menstruasi pada remaja putri di 

SMPN1 Gunung Meriah 
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Pengeta 

huan 

Manajemen 

kebersihan 

menstruasi 

Jumlah 

% 

P 

Val

ue 

Baik Kurang 

f % f % f % 0,66

2 Positif 24 32,0 27 36,0 51 68 

Negatif 10 13,3 14 18,7 24 32 

Jumlah 34 45,3 41 54,7 75 100 

Berdasarkan tebel 9 diketakui bahwa 

sebanyak 51 siswi yang memiliki sikap positif, 

dimana terdapat 27 orang (36%) yang kurang 

melaksanakan manajemen kebersihan menstruasi, 

hasil uji statistik chi square diperoleh nilai p=0,662 

> 0,05 maka dapat disimpulkan bahwa tidak ada 

pengaruh faktor sikap terhadap manajemen 

kebersihan menstruasi pada remaja putri di 

SMPN1 Gunung Meriah Kabupaten Aceh Singkil.  

Tebel 10 Pengaruh dukungan ibu terhadap 

manajemen kebersihan menstruasi para remaja di 

SMPN1 Gunung Meriah 
Dukungan 

ibu 

Manajemen 

kebersihan 

menstruasi 

Jumlah 

% 

P 

Valu

e 

Baik Kurang 

f % f % f % 0,000 

Mendukung 24 32,0 12 16,0 36 48,0 

Kurang 

mendukung 

10 13,3 29 38,7 39 52,0 

Jumlah 34 45,3 41 54,7 75 100 

Berdasarkan tabel 10 diketahui bahwa 

sebanyak 36 siswi yang mendapatkan dukungan 

ibu, dimana terdapat 12 orang (16%) yang kurang 

melaksanakan manajemen kebersihan menstruasi, 

hasil uji statistik chi square diperoleh nilai p=0,000 

< 0,05 maka dapat disimpulkan bahwa ada 

pengaruh faktor dukungan ibu terhadap 

manajemen kebersihan menstruasi pada remaja 

putri di SMPN1 Gunung Meriah Kabupaten Aceh 

Singkil.  

Tebel 11 Pengaruh dukungan teman terhadap 

manajemen kebersihan menstruasi pada remaja 

putri di SMPN1 Gunung Meriah 
Dukungan 

teman 

Manajemen 

kebersihan 

menstruasi 

Jumlah 

% 

P 

Valu

e 

Baik Kurang 

f % f % f % 0,000 

Mendukung 24 32,0 13 17,3 37 49,3 

Kurang 

mendukung 

10 13,3 28 37,4 38 50,7 

Jumlah 34 45,3 41 54,7 75 100 

Berdasarkan tabel 11 diketahui bahwa 

sebanyak 37 siswi yang mendapatkan dukungan 

teman, dimana terdapat 13 orang (17,33%) yang 

kurang melaksanakan manajemen kebersihan 

menstruasi, hasil uji statistik chi square diperoleh 

nilai p=0,001 < 0,05 maka dapat disimpulkan 

bahwa ada pengaruh faktor dukungan teman 

terhadap manajemen kebersihan menstruasi pada 

remaja putri di SMPN1 Gunung Meriah Kabupaten 

Aceh Singkil 

Tabel 12 Pengaruh dukungan guru terhadap 

manajemen kebersihan menstruasi pada remaja di 

SMPN1 Gunung Meriah 
Dukungan 

guru 

Manajemen 

kebersihan 

menstruasi 

Jumlah 

% 

P 

Valu

e 

Baik Kurang 

f % f % f % 0,088 

Mendukung 24 32,0 21 28,0 45 60,0 

Kurang 

mendukung 

10 13,3 20 26,7 30 40,0 

Jumlah 34 45,3 41 54,7 75 100 

Berdasarkan tabel 12 diketahui bahwa 

sebanyak 45 siswi yang mendapatkan dukungan 

guru, dimana terdapat 21 orang (46,7%) yang 

kurang melaksanakan manajemen kebersihan 

menstruasi, Hasil uji statistik chi square diperoleh 

nilai p=0,088 > 0,05 maka dapat disimpulkan 

bahwa tidak ada pengaruh faktor dukungan guru 

terhadap manajemen kebersihan menstruasi pada 

remaja putri di SMPN1 Gunung Meriah Kabupaten 

Aceh Singkil.  

Tabel 13 Pengaruh sarana dan prasarana terhadap 

manajemen kebersihan menstruasi pada remaja di 

SMPN1 Gunung Meriah 
Sarana 

dan 

prasara

na 

Manajemen 

kebersihan 

menstruasi 

Jumlah 

% 
P 

Val

ue 
Baik Kurang 

f % f % f % 0,08

8 Lengkap 21 28,0 15 20,0 36 48 

Kurang 

lengkap 

13 17,3 26 34,7 39 52 

Jumlah 34 45,3 41 54,7 75 100 

Berdasarkan tabel 13 diketahui bahwa 

sebanyak 48 siswi yang mengatakan tersedianya 

sarana dan prasarana yang lengkap dalam 

manajemen kebersihan menstruasi sebanyak 36 

siswi, dimana terdapat 15 orang (20%) yang 

kurang melaksanakan manajemen kebersihan 

menstruasi, hasil uji statistik chi square diperoleh 

nilai p=0,030 < 0,05 maka dapat disimpulkan 

bahwa ada pengaruh faktor sarana dan prasarana 

terhadap manajemen kebersihan menstruasi pada 

remaja putri di SMPN1 Gunung Meriah Kabupaten 

Aceh Singkil.  

3. Analisis Bivariat 

Hasil uji regresi logistic berganda 

menunjukkan bahwa sebanyak 3 variabel yang 

berpengaruh pada manajemen kebersihan 

menstruasi remaja putri di SMPN1 Gunung Meriah 
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yaitu dukungan ibu, pengetahuan, serta sarana dan 

prasarana sebagaimana terlihat pada tabel berikut: 

Tabel 14 Hasil uji regresi logistik berganda 
Variabel 

Independent 

Nilai 

B 

Nilai 

P 

Exp 

(B)/ 
OR 

95% CI for 

EXP (B) 

Dukungan Ibu 
Pengetahuan 

Sarana dan 

Prasarana 

Constant 

2.120 
1.611 

1.592 

 

-2.656 

0,001 
0,007 

0,010 

 

0,000 

8.329 
5.007 

4.914 

2.477-28.003 

1.553-16.145 

1.458- 16.557 

Dari hasil uji regresi liner berganda dapat 

diketahui bahwa variabel yang paling dominan 

mempengaruhi manajemen kebersihan menstruasi 

pada remaja putri adalah dukungan ibu dengan 

nilai koefisien regresi exp (B) 8.329 yang artinya 

dukungan ibu mempunyai pengaruh sebesar 8 kali 

terhadap mananajemen kebersihan menstruasi 

dimana sisiwi yang mendapatkan dukungan ibu 

mempunyai peluang 8 kali akan melakukan 

manajemen kebersihan menstruasi dibandingkan 

siswi yang mengatakan kurang mendapatkan 

dukungan ibu dalam manajemen kebersihan 

menstruasi pada remaja putri diSMPN1 Gunung 

Meriah 

 

PEMBAHASAN 

Pengetahuan siswi di SMPN1 Gunung 

Meriah dalam manajemen kebersihan menstruasi 

pada penelitian ini masih kurang disebabkan 

kurangnya informasi yang diperoleh mengenai 

kesehatan reproduksi, terkhususnya mengenai cara 

membersihkan organ reproduksi serta lamanya 

penggunaan pembalut. Pengetahuan mempunyai 

pengaruh terhadap manajemen kebersihan 

menstruasi, hal ini juga sejalan dengan penelitian 

Citra Indah,dkk (2021), Emi,dkk(2016), Mariene 

(2012) bahwa pengetahuan tentang menstruasi 

memiliki hubungan yang signifikan dengan 

kebersihan diri salama menstruasi pada remaja 

putri. 

Penelitian ini menunjukkan bahwa tidak ada 

pengaruh sikap dalam manajemen kebersihan 

menstruasi hal tersebut tidak sesuai dengan 

penelitian Meinarisa (2019) menyebutkan bahwa 

sikap remaja putri dalam menjaga kebersihan 

selama menstruasi memerankan peranan penting, 

yang dimulai dari kebersihan organ intim sampai 

dengan pola penggantian pembalut pada saat siswi 

mengalami menstruasi baik dirumah maupun 

disekolah, hal ini sangat erat kaitannya dengan cara 

para remaja putri dalam mengatasi masalah saat 

mengalami menstruasi.  

Dukungan ibu siswi diSMPN1 Gunung 

Meriah pada penelitian ini mayoritas tidak 

mendukung dalam manajemen kebersihan 

menstruasi serta terdapat pengaruh antara 

dukungan ibu dengan manajemen kebersihan 

menstruasi Berdasarkan hasil uji regresi logistik 

berganda dukungan ibu merupakan faktor yang 

paling dominan dalam manajemen kebersihan 

menstruasiHasil penelitian ini didukung oleh 

penelitian Dharampal (2012), orang tua berperan 

aktif dalam memberikan bimbingan tentang 

pendidikan menstruasi melalui nasehat dan 

komunikasi dalam keluarga, sehingga tidak terjadi 

kesalahpahaman pengetahuan dan kesalahan dalam 

memberikan informasi tentang kesehatan 

reproduksi remaja yang dapat mempengaruhi 

perilaku dari seorang anak itu sendiri dalam 

perilaku saat menstruasi, peran ibu yang aktif 

tersebut merupakan salah satu bentuk dukungan 

yang dapat diberikan kepada anaknya. 

Mayoritas teman tidak mendukung dan 

terdapat pengaruh antara dukungan teman dengan 

manajemen kebersihan menstruasi, teman sebaya 

dapat memberikan pengaruh positif maupun 

negatif, rendahnya dukungan teman mengenai 

manajemen kebersihan menstruasi disebabkan 

karena pada masa remaja masih merasa malu untuk 

membicarakan mengenai kesehatan reproduksi. 

Pada penelitian ini guru memberikan 

dukungan dalam manajemen kebersihan, beberapa 

benruk dukungan yang dapat diberikan guru yaitu 

memberikan sosialisasi dan edukasi baik kepada 

siswa laki-laki maupun perempuan mengenai 

mentruasi merupakan proses fisiologis alamiah 

yang terjadi pada wanita dan merupakan hal yang 

normal, memberikan pemahaman tentang yang 

yang sebaiknya dilakukan saat menstruasi seperti 

memberi pemahaman tentang jenis pembalut misal 

pembalut sekali pakai atau pembalut pakai ulang, 

kepada siswa laki-laki penting untuk diingatkan 

agar menghormati teman perempuannya yang 

sedang mengalami menstruasi serta mengingatkan 

bahwa wanita yang sudah menstruasi sudah dapat 

hamil apabila terjadi hubungan seksual. 

Ada pengaruh antara sarana dan prasarana 

dengan manajemen kebersihan menstruasi, 
sarana dan prasarana yang kurang lengkap akan 

membuat siswi enggan untuk mengganti pembalut 

disekolah, seperti ketidaktersedianya sabun untuk 

cuci tangan misalnya membuat siswi tidak bisa 

mencuci tangan dengan sabun setelah atau sebelum 

mengganti pembalut, atau tempat sampah yang 

terbuka membuat sisiwi malu untuk membuang 

pembalut kedalam tempat sampah sehingga 

mendorong siswi untuk membuangnya kedalam 

toilet karena merasa malu jika pembalut bekas 
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pakai yang mungkin masih ada noda darahnya. 

Atau bisa saja kamar mandi yang tidak bisa 

dikunci dengan baik menimbulkan rasa was-

was siswi saat akan mengganti pembalut. 
  

KESIMPULAN 

 

Berdasarkan hasil penelitian maka dapat 

disimpulkan bahwa ada pengaruh pengetahuan, 

dukungan ibu, dukungan teman, dan sarana dan 

prasarana terhadap manajemen kebersihan 

menstruasi pada remaja putri di SMPN1 Gunung 

Meriah Kabupaten Aceh Singkil, serta tidak ada 

pengaruh sikap dan dukungan guru terhadap 

manajemen kebersihan menstruasi pada remaja 

putri di SMPN1 Gunung Meriah Kabupaten Aceh 

Singkil. Dukungan ibu merupakan faktor yang 

paling dominan berpengaruh terhadap manajemen 

kebersihan menstruasi pada remaja putri di 

SMPN1 Gunung Meriah Kabupaten Aceh Singkil. 
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